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KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku pengantar 
keseleamatan maritim ini dapat diselesaikan dan diterbitkan. Buku ini 
merupakan hasil dari kerjasama antara tim penulis yang terdiri dari para ahli 
dan praktisi di bidang keselamatan maritim yang berasal dari berbagai 
institusi, seperti universitas, lembaga penelitian, pemerintah, dan industri. 

Buku ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman 
yang komprehensif tentang berbagai aspek yang berkaitan dengan 
keselamatan dalam industri maritim, mulai dari definisi, konsep, faktor-
faktor, standar, sertifikasi, audit, inspeksi, penegakan hukum, pelatihan, 
pengembangan, resiko, manajemen, mitigasi, asuransi, hingga 
aturan/regulasi yang berlaku baik di tingkat internasional maupun nasional. 
Buku ini juga bermaksud untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab 
para pelaku industri maritim dalam menerapkan keselamatan maritim yang 
efektif dan efisien. 

Buku ini disusun dengan menggunakan metode deskriptif analitis 
dengan mengacu pada sumber-sumber terpercaya dan terkini, seperti 
konvensi-konvensi internasional, peraturan nasional, studi kasus, data 
statistik, dan hasil penelitian. Buku ini juga dilengkapi dengan soal latihan dan 
kesimpulan di akhir setiap bab untuk membantu pembaca memahami materi 
yang disajikan. 

Buku ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi, 
dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan isu-isu keselamatan maritim. 
Buku ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar, referensi, atau panduan dalam 
mempelajari dan mengembangkan keselamatan maritim. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki banyak kekurangan 
dan keterbatasan. Oleh karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun dari pembaca untuk perbaikan buku ini di masa mendatang. 
Kami juga berharap bahwa buku ini dapat memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
bidang keselamatan maritim. 

 



 

 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dan mendukung proses penyusunan dan penerbitan buku 
ini. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya 
kepada kita semua. 

 
 

Makassar, September 2023 
 
 

                                                           Tim Penulis 
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